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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya 

yang telah dilimpahkan kepada seluruh jajaran Politeknik STIA LAN Bandung sehingga 

Laporan Akhir Kegiatan Tahun 2024 dapat disusun tepat waktu dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Penyusunan Laporan ini bertujuan untuk menyampaikan 

informasi mengenai pelaksanaan dan capaian kinerja kegiatan di lingkungan Politeknik 

STIA LAN Bandung. Dengan ini, selaku penanggung jawab kegiatan pada Politeknik 

STIA LAN Bandung, kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Kepala LAN 

beserta seluruh pembina atas kepercayaan dan dukungannya, serta seluruh pejabat 

dan staf yang telah merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi seluruh program 

dan kegiatan sesuai dengan Renstra 2020-2024 dan RKA Tahun 2024. Semoga laporan 

ini bermanfaat untuk meningkatkan kinerja Politeknik STIA LAN Bandung di masa 

yang akan datang. Aamiin.  

Bandung, Desember 2024   

Direktur,  

 

 

 

Muhammad Nur Afandi 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

a. Latar belakang 
Layanan perkantoran untuk kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
sehari-hari untuk mempertahankan keberlangsungan operasional perkantoran, 
berupa layanan pembayaran gaji pegawai, tunjangan dosen, guru besar dan 
pegawai, uang makan, pegawai tenaga kontrak. serta operasional perkantoran 
pimpinan.  
Pembiayaan layanan operasional perkantoran biasanya sudah pasti dikarenakan 
merupakan langganan operasional rutin dan pembayaran gaji pegawai dan 

Tunjangan Kinerja pegawai. 
Untuk layanan pemeliharaan diperlukan koordinasi dengan Poksi 
penanggungjawabnya agar pelayanan terus berjalan dan fasilitas di Politeknik 
STIA LAN Bandung dapat beroperasi dengan baik. 
Dalam melaksanakan layanan administrasi keuangan ini diperlukan koordinasi 
dengan seluruh unit terutama dalam pengajuan UMK bagi unit yang akan 
melaksanakan kegiatan.  
1. Gaji dan Tunjangan 

Salah satu kegiatan dalam layanan perkantoran adalah pemberian gaji dan 
tunjangan, berupa gaji yang dibayar setiap bulannya untuk setiap pegawai 
berikut tunjangan, baik tunjangan profesi, maupun tunjangan uang makan 
yang semuanya itu diatur oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku 
seperti undang-undang ASN atau peraturan pemerintah lainnya, yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa semua aparatur sipil negara (PNS dan 
PPPK) mendapatkan hak-haknya sesuai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku. Gaji dan tunjangan bagi pegawai negeri bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para aparat negara yang bekerja dalam 
menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Sebagai contoh, tunjangan 
kesejahteraan seperti tunjangan keluarga, tunjangan jabatan, atau 
tunjangan beras dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
pegawai negeri.Dalam sektor pemerintahan, pengelolaan gaji dan tunjangan 
juga melibatkan pertimbangan anggaran negara. Pemerintah harus 
mengelola dana publik secara efisien, memastikan bahwa pemberian gaji dan 
tunjangan sesuai dengan anggaran yang tersedia dan kebutuhan pegawai. 
Pengelolaan yang efisien bertujuan untuk menghindari pemborosan 

anggaran negara serta memastikan bahwa alokasi dana untuk gaji dan 
tunjangan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik tanpa membebani 
keuangan negara. 
 

2. Belanja Peralatan dan Mesin Esktrakomptabel 
Pengadaan Barang dan Jasa sarana penunjang fasilitas perkantoran 
mempunyai peran penting dalam menjalankan fungsi pelayanan dalam 
sebuah organisasi. Peralatan gedung kantor yang memadai akan 

meningkatkan kinerja dan fungsi pelayanan yang diberikan kepada 
stakeholder Politeknik STIA LAN Bandung. Untuk memenuhi kebutuhan 
peralatan kantor tersebut dalam tahun 2024 ini telah dianggarkan pada 
Kegiatan Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran Politeknik STIA LAN 
Bandung yang pendanaannya bersumber dari Anggaran Tahun 2024. 
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Peralatan dan mesin ekstra-komptabel sering kali digunakan untuk 
menggantikan atau memperbaharui peralatan lama yang sudah tidak efisien 
atau tidak lagi mendukung pekerjaan dengan baik. Melalui pengadaan alat-
alat baru yang lebih canggih dan efisien, instansi pemerintah dapat 
mengurangi biaya operasional, mempercepat proses kerja, dan meningkatkan 
hasil yang dicapai. Selain itu, penggunaan teknologi terbaru juga menjadi 
bagian dari upaya modernisasi yang dilakukan oleh instansi pemerintah agar 
tidak tertinggal dalam perkembangan zaman dan mampu mengikuti dinamika 
kebutuhan publik. 

 
3. Layanan Daya dan Jasa 

kegiatan layanan daya dan jasa di instansi pemerintah berperan penting 
dalam memastikan kelancaran operasional pemerintahan, meningkatkan 
kualitas layanan publik, serta mendukung efisiensi dan efektivitas 
penggunaan anggaran negara. Layanan ini tidak hanya mendukung fungsi 
administratif dan operasional pemerintah, tetapi juga berperan dalam 
pembangunan infrastruktur, pemenuhan kebutuhan masyarakat, dan 

pencapaian tujuan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya alam dan 
pengembangan kualitas SDM. Layanan daya dan jasa di Politeknik STIA LAN 
Bandung di Tahun 2024 ini berupa langganan Listrik dan langganan telepon.  
 

4. Jasa Keamanan/Kebersihan 
Kegiatan jasa keamanan dan kebersihan di instansi pemerintah berfokus 
pada menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 
kelancaran proses administrasi pemerintahan. Dengan menjaga keamanan 

dan kebersihan, instansi pemerintah dapat memastikan lingkungan kerja 
yang lebih produktif, memenuhi peraturan yang berlaku, serta memberikan 
pelayanan publik yang lebih baik dan efektif. Keamanan dan kebersihan 
merupakan dua aspek penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi pelayanan publik. Jasa keamanan membantu memastikan bahwa 
instansi pemerintah aman dari potensi ancaman eksternal maupun internal, 
sementara kebersihan mendukung kenyamanan pegawai dan masyarakat 
yang datang ke kantor pemerintah. Kebersihan yang terjaga menciptakan 
lingkungan yang sehat dan produktif, sementara keamanan yang baik 

memastikan bahwa proses pelayanan publik berjalan tanpa gangguan atau 
ancaman. Di Politeknik STIA LAN Bandung di tahun 2024 ini menggunakan 
jasa keamanan dan kebersihan yang di kelola sendiri tidak melalui pihak ke 
tiga dengan sebutan untuk pegawai tersebut adalan pegawai pemerintah non 
pegawai negeri (PPNPN) yang dikontrak sesuai ketentuan peraturan yang 
berlaku. Layanan perkantoran untuk jasa keamannan dan kebersihan terdiri 
dari tenaga; Cleaning Service Teknisi, satpam, driver, tenaga administrasi 
dan resepsionis mempunyai peran penting dalam menjalankan fungsi 

pelayanan dalam sebuah organisasi serta untuk meunjang aktivitas 
operasional yang terpenuhi akan meningkatkan kinerja dan fungsi pelayanan 
yang diberikan kepada stakeholder Politeknik STIA LAN Bandung, yang mana 
untuk pemberian gajinya dibayarkan oleh anggaran pendapatan dan belanja 
negara (APBN) 
 

5. Operasional Perkantoran Pimpinan 
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Pimpinan instansi pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam 
pengambilan keputusan dan pengelolaan kebijakan. Oleh karena itu, 
operasional perkantoran pimpinan harus mendukung kelancaran tugas 
tersebut, termasuk fasilitas yang memadai, administrasi yang rapi, serta 
dukungan sumber daya yang efisien. Dengan operasional yang baik dan 
terorganisir, pimpinan dapat fokus pada tugas-tugas strategis, menciptakan 
lingkungan kerja yang produktif, dan memastikan tujuan pemerintahan 
tercapai dengan optimal. Kegiatan operasional ini juga mencakup 
pengelolaan SDM, anggaran, fasilitas kantor, serta pengelolaan komunikasi 

internal dan eksternal yang efektif. Kegiatan operasional perkantoran 
pimpinan Politeknik STIA LAN Bandung di tahun 2024 berupa proses 
pembayaran untuk pengelola keuangan, belanja persediaan barang 
konsumsi (ATK, materai, plakat dan souvenir) serta perjalanan dinas biasa. 

 
b. Tujuan dan sasaran 

Tujuan dan sasaran layanan perkantoran di instansi pemerintah berfokus pada 
efisiensi, efektivitas, dan kelancaran operasional administrasi pemerintahan. 

Dengan layanan yang baik, instansi pemerintah dapat memberikan pelayanan 
publik yang lebih berkualitas, mencapai tujuan pemerintah secara optimal, serta 
menjaga kelancaran tugas-tugas administratif, pengelolaan anggaran, dan 
pengelolaan sumber daya. Sebagai hasilnya, sasaran utama yaitu peningkatan 
kinerja instansi, kepuasan pegawai dan masyarakat, serta kepatuhan terhadap 
regulasi akan tercapai dengan lebih baik. 
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BAB II METODE KEGIATAN 
 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan kegiatan layanan perkantoran tahun 2024 
dilakukan strategi sebagai berikut: 
 
Strategi yang dilakukan untuk pembayaran; 

➢ Gaji ASN, PPNPN, melalui sistem pembayaran yang terintegrasi melalui aplikasi 
gaji yang dikeluarkan oleh kemenkeu. 

➢ Langganan Daya dan jasa melalui platform pembayaran pemerintah 
➢ Pengadaan barang dan jasa melalui lelang, pengadaan langsung, e-katalog dan 

penunjukan langsung yang proses pembayarannya melalui KPPN 
➢ Operasional perkantoran pimpinan penugasan oleh pimpinan sesuai dengan 

kompetensi dan kebutuhan 
 
Tema 
- 
Lokus 
Politeknik STIA LAN Bandung dan luar kantor yang ditentukan kemudian 
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BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 
Nama kegiatan Gaji dan Tunjangan 
 

1. Waktu Pelaksanaan 
➢ 12 bulan 

2. Tahapan kegiatan 
1) Perencanaan 

➢ Membuat rekapitulasi belanja pegawai selama tahun berjalan 

➢ Mengestimasi adanya penambahan pegawai, perubahan status kawin, 
kenaikan jabatan, kenaikan pangkat pegawai, dan keniakan gaji berkala 

➢ Membuat perhitungan proyeksi kebutuhan belanja pegawai 
➢ Rekap kehadiran pegawai yang diperoleh dari unit SDM setiap bulannya 
➢ Koordinasi dengan unit sdm mengenai kelengkapan data pegawai untuk 

pembayaran tunjangan 
2) Pelaksanaan  

(1) Proses pembayaran Gaji Induk Gaji Induk, Gaji Susulan, Gaji Terusan, 

Kekurangan Gaji, Gaji ke-13, dan THR 
➢ PPABP membuat Daftar Perhitungan Gaji pada Aplikasi Gaji Web dan 

mengirimkan ADK (.gpp) untuk dilakukan rekon ke KPPN 
hingga berhasil direkon. 

➢ Operator Sakti membuat SPP Gaji yang sudah direkon 
➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang 

meliputi: Surat Setoran Pajak, Daftar Perhitungan Gaji cetakan dari 
Aplikasi Gaji Web, dan SK  yang berkaitan dengan kenaikan pangkat, 

KGB dan perubahan status kawin.  
➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah 

Membayar) kepada Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 
Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 
➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN 

melalui Aplikasi SAKTI  apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar 
dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan mengembalikan SPM, 
apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan; 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN 
sampai menjadi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening pegawai  ketika SP2D 
sudah diterbitkan oleh KPPN. 

(2) Proses pembayaran Tunjangan Kinerja/ Uang Makan/Lembur. 
➢ PPABP membuat Daftar Perhitungan Tunjangan Kinerja/ Uang 

Makan/Lembur pada Aplikasi Gaji Web. 
➢ Operator Sakti membuat SPP Tunjangan Kinerja/ Uang 

Makan/Lembur yang sudah terinterkoneksi dengan Aplikasi Gaji Web. 
➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang 

meliputi: Surat Setoran Pajak, Daftar Perhitungan Tunjangan Kinerja/ 
Uang Makan/Lembur cetakan dari Aplikasi Gaji Web, dan Daftar 
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Tukin/Uang Makan/Rekap absen pegawai dari Aplikasi SIKTKP yang 
sudah diverifikasi oleh bagian kepegawaian. 

➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah 
Membayar) kepada Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 
Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 
➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN 

melalui Aplikasi SAKTI  apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar 
dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan mengembalikan SPM, 

apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan; 
➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN 

sampai menjadi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 
➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening pegawai ketika SP2D 

sudah diterbitkan oleh KPPN. 
 

3. Penerima Manfaat 
➢ Pegawai Politeknik STIA LAN Bandung 

 
4. Hambatan- 
5. Tindak lanjut- 

 
Nama kegiatan Belanja Peralatan dan Mesin Ekstrakomtabel 
 

1. Waktu Pelaksanaan 
➢ Januari - Desember 2024 Sesuai dengan Scheduling Pengadaan 

 
2. Tahapan kegiatan 

1) Perencanaan 
➢ Persiapan koordinasi referensi untuk pengadaan Barang 

2) Pelaksanaan  
Pengadaan; 
➢ Finalisasi proses pengadaan AC tambahan untuk Aula 
➢ Finalisasi dan Realisasi Proses Pengadaan Mebeulair untuk Aula dan 

pemasangan serta testing Quality 

➢ Testing Quality Pemasangan Penambahan AC Aula 
➢ Finalisasi Inventarisasi Kebutuhan Barang Belanja Modal dari 

penambahan Anggaran untuk barang ekstrakom, barang kebutuhan arsip 
dan barang kebutuhan renov ruang UKM 

➢ Realisasi Item Barang Belanja Modal dari penambahan Anggaran untuk 
barang ekstrakom 

Proses pembayaran Barang/ Jasa  
➢ Rekanan menyerahkan dokumen tagihan berupa Invoice/faktur dan 

kwitansi  
➢ Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) melakukan pengujian kebenaran 

tagihan terkait dengan :  

• Kebenaran data pihak yang berhak menerima pembayaran 

• Kebenaran materiil dan perhitungan bukti-bukti pengeluaran 

• Kebenaran perhitungan tagihan 
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• Kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran dengan tagihan 

• Kesesuaian jenis belanja yang dapat dibayarkan 

• Kesesuaian spesifikasi teknis dan volume barang/jasa  
apabila dokumen dinyatakan sudah benar dan lengkap  PPK 

mengutus operator SAKTI untuk membuat Surat Permintaan 
Pembayaran (SPP) akan menolak dan mengembalikan tagihan apabila 
tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan. 

• Operator Sakti Membuat SPP. 

• PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang 
meliputi: Surat Setoran Pajak, Daftar Perhitungan MP PNBP, Kartu 
Pengawasan Kontrak dan Resume Kontrak dari Aplikasi SAKTI. 

• PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah 
Membayar) kepada Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 
Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

• PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 

• PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN 
melalui Aplikasi SAKTI  apabila dokumen SPM dinyatakan sudah 

benar dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan mengembalikan 
SPM, apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan; 

• ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN 
sampai menjadi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

• Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening rekanan penerima ketika 
SP2D sudah diterbitkan oleh KPPN. 

3) Pelaporan Pelaksanaan Pengadaan Belanja Modal dan Ekstrakom 
 

3. Penerima Manfaat 
1. Mahasiswa  

2. Pegawai Politeknik STIA LAN Bandung  
3. Stakeholder eksternal Politeknik STIA LAN Bandung, 
 

4. Hambatan- 
 

5. Tindak lanjut- 
 

Nama kegiatan Layanan Daya dan Jasa 
1. Waktu Pelaksanaan 

➢ 12 bulan 
 

2. Tahapan kegiatan 
Pelaksanaan 
➢ Proses pembayaran tagihan Internet dan Telepon melalui Platform 

Pembayaran Pemerintah (PPP) mulai Bulan Oktober 2024 yang sebelumnya 
tagihan dikirimkan oleh PLN dan telkom 

➢ Merekam atau merubah atau menghapus  nomor identitas pelanggan Listrik 
dan telepon setiap tanggal 21 sampai dengan tanggal terakhir sebelum bulan 
pembayaran. 
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➢ Mencetak tagihan dan dokumen PDF PLN dan Telkom yang tersedia di Aplikasi 
SAKTI pada tanggal 8 bulan pembayaran. 

➢ Operator Sakti Membuat SPP. 
➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang 

meliputi: tagihan Listrik dan tagihan telepon dari Aplikasi SAKTI. 
➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah 

Membayar) kepada Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 
Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 

➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN melalui 
Aplikasi SAKTI  apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar dan lengkap 
dan PPSPM akan menolak dan mengembalikan SPM, apabila tidak memenuhi 
persyaratan untuk dibayarkan; 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN sampai 
menjadi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening rekanan penerima ketika SP2D 
sudah diterbitkan oleh KPPN 

3. Penerima Manfaat 
➢ Politeknik STIA LAN Bandung 

4. Hambatan- 
5. Tindak lanjut- 

 

Nama kegiatan Jasa Keamanan dan Kebersihan 
1. Waktu Pelaksanaan 

➢ 12 bulan 
 

2. Tahapan kegiatan 
Proses pembayaran Penghasilan PPNPN 
➢ PPABP membuat Daftar Perhitungan Pembayaran Penghasilan PPNPN pada 

Aplikasi Gajikita PPNPN dan mengirimkan ADK Penghasilan PPNPN untuk 

dilakukan rekon ke KPPN hingga berhasil direkon. 
➢ Operator Sakti membuat SPP Gaji yang sudah direkon 
➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang 

meliputi: Perhitungan Pembayaran Penghasilan PPNPN.  
➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah 

Membayar) kepada Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah 
Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 
➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN melalui 

Aplikasi SAKTI  apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar dan lengkap 
dan PPSPM akan menolak dan mengembalikan SPM, apabila tidak memenuhi 
persyaratan untuk dibayarkan; 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN sampai 
menjadi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening pegawai PPNPN ketika SP2D 
sudah diterbitkan oleh KPPN. 

 

3. Penerima Manfaat 
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➢ Pegawai PPNPN dan Politeknik STIA LAN Bandung 
 

4. Hambatan- 
 

5. Tindak lanjut- 
 

Nama kegiatan Operasional Perkantoran Pimpinan 
1. Waktu Pelaksanaan 

➢ 12 bulan 
 

2. Tahapan kegiatan 
Pelaksanaan 
➢ Proses pembayaran honorarium operasional satuan kerja setiap bulannya 

melalui proses KPPN (GU/LS) 

➢ Belanja persediaan barang berupa ATK, materai, plakat dan souvenir  
➢ Penunjukan dari pimpinan kepada pegawai yang memiliki kompetensi sesuai 

dengan kebutuhan untuk melakukan perjalanan dinas 
➢ Perjalanan Dinas Pimpinan sesuai dengan kebutuhan Lembaga 
➢ Koordinasi kepada unit SDM untuk dibuatkan surat tugas 
➢ Koordinasi kepada unit Keuangan untuk dibuatkan SPPD dan proses 

pembayaran uang perjalanan dinas 
 

3. Penerima Manfaat 
➢ Politeknik STIA LAN Bandung 

 
4. Hambatan- 

 
5. Tindak lanjut- 
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BAB IV PENYERAPAN ANGGARAN DAN PENCAPAIAN KINERJA 

FISIK 
 

a. Realisasi penyerapan anggaran 
 

No Pagu Anggaran Realisasi Persentase 

1 Rp 16.538.141.000 Rp 16.534.741.490 99.98% 

 
b. Pencapaian kinerja fisik (output kegiatan) 

 

1. Gaji dan Tunjangan Politeknik STIA LAN Bandung 
 
Realisasi: 
Seluruh gaji dan tunjangan pegawai ASN dan PPNPN telah dibayarkan secara 
tepat waktu setiap bulannya, dari Januari hingga Desember 2024. 
Proses pembayaran berjalan lancar tanpa kendala administrasi yang berarti. 

Gaji pokok, tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, dan honorarium pegawai 
PPNPN disalurkan langsung ke rekening masing-masing pegawai melalui 
transfer elektronik sesuai jadwal yang ditentukan. 
Rincian Realisasi: 
 
Gaji Pokok: Dibayarkan penuh kepada seluruh pegawai sesuai dengan data 
kepegawaian yang telah diverifikasi. 
Tunjangan Kinerja dan Jabatan: Tersalurkan kepada pegawai yang memenuhi 

syarat berdasarkan evaluasi kinerja. 
Honorarium PPNPN: Terdistribusi secara rutin tanpa penundaan selama periode 
kontrak kerja aktif. 
 
2. Layanan Daya Listrik, Telepon, dan Pembelian Barang Operasional 
 
Realisasi Pembayaran Daya Listrik dan Telepon: 
Tagihan listrik PLN telah dibayarkan secara rutin setiap bulan tanpa adanya 
tunggakan. Listrik berfungsi normal untuk mendukung operasional seluruh 

fasilitas kampus. 
Pembayaran tagihan telepon dilakukan tepat waktu setiap bulan, sehingga 
layanan telekomunikasi kantor berjalan tanpa gangguan. 
Realisasi Pembelian Barang Persediaan: 
 
ATK (Alat Tulis Kantor): 
Seluruh kebutuhan ATK seperti kertas, pena, tinta printer, dan map telah 
terpenuhi sesuai permintaan setiap unit kerja. 

Distribusi barang dilakukan tepat waktu, mendukung kelancaran administrasi 
dan kegiatan kampus. 
Souvenir dan Plakat: 
 
Souvenir dan plakat telah digunakan dalam acara-acara resmi seperti wisuda, 
seminar nasional, dan kunjungan kerja. 
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Pembelian sesuai anggaran dan tepat waktu sebelum pelaksanaan kegiatan. 
Materai: 
 
Materai tersedia sepanjang tahun untuk memenuhi kebutuhan legalisasi 
dokumen penting tanpa kekurangan. 
Realisasi Pembayaran Honorarium Pengelola Keuangan: 
 
Honorarium untuk tim pengelola keuangan telah dibayarkan rutin sesuai jadwal 
dan sesuai dengan beban kerja tambahan yang dilakukan. 

Realisasi Pemeliharaan Lift: 
 
Pemeliharaan lift dilakukan secara rutin sebanyak dua kali dalam setahun. 
Pemeriksaan teknis dilakukan pada bulan April dan Oktober 2024. 
Lift berfungsi normal sepanjang tahun tanpa adanya laporan gangguan atau 
kerusakan yang signifikan. 
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BAB V PENUTUP 
Pelaksanaan pengelolaan gaji, tunjangan, layanan daya listrik, telepon, pembelian 

barang persediaan, pembayaran honorarium, dan pemeliharaan fasilitas di Politeknik 
STIA LAN Bandung tahun 2024 telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
perencanaan. 
Kesimpulan: 

1. Pembayaran Gaji dan Tunjangan: Seluruh gaji dan tunjangan pegawai, baik 
ASN maupun PPNPN, telah direalisasikan secara tepat waktu. Hal ini 
menciptakan stabilitas kesejahteraan pegawai dan mendukung produktivitas 
kerja di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

2. Pembayaran Daya Listrik dan Telepon: Layanan daya listrik dan telepon telah 
dikelola dengan baik, memastikan fasilitas kampus tetap berfungsi optimal 
untuk mendukung aktivitas tridharma perguruan tinggi dan kegiatan 
administratif. 

3. Pengadaan dan Distribusi Barang Persediaan: Kebutuhan operasional berupa 
alat tulis kantor, souvenir, plakat, dan materai telah terpenuhi secara memadai, 
sehingga mendukung kelancaran berbagai kegiatan resmi kampus. 

4. Honorarium Pengelola Keuangan: Pemberian honorarium bagi pengelola 

keuangan berjalan lancar sebagai bentuk apresiasi atas peran mereka dalam 
memastikan tata kelola keuangan yang akuntabel. 

5. Pemeliharaan Lift: Pemeliharaan lift dilakukan secara rutin, memastikan 
fasilitas tersebut beroperasi dengan baik tanpa kendala sepanjang tahun. 
 

Rekomendasi: 
• Peningkatan Sistem Monitoring: Diperlukan penguatan sistem monitoring 

berbasis digital untuk memastikan realisasi anggaran dapat dipantau secara 

lebih terintegrasi. 
• Optimalisasi Anggaran: Evaluasi dan pengelolaan anggaran perlu terus 

dilakukan untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan. 
• Pelatihan dan Pengembangan: Perlu dilakukan pelatihan bagi tim pengelola 

agar dapat terus meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan administrasi dan 
keuangan. 

 
Dengan manajemen yang baik, kegiatan operasional Politeknik STIA LAN Bandung 
tahun 2024 diharapkan mampu menjadi landasan yang kuat untuk mendukung 

pencapaian visi dan misi institusi. Keberhasilan ini menjadi motivasi untuk terus 
meningkatkan kualitas pelayanan di tahun-tahun mendatang. 
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LAMPIRAN 
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Layanan Daya dan Jasa 

Tagihan PLN Sebelum langsung dapat 
didownload di SAKTI 
 

      
 

Tagihan PLN Setelah langsung 
didownload di SAKTI 
 

  
 

 

Tagihan Telkom sebelum dapat 
didownload di SAKTI 
 

   
 

Tagihan Telkom Setelah langsung 
didownload di SAKTI 
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Surat Tugas Perjadin 
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SP2D Layanan Daya dan Jasa 

Layanan Listrik (salah satu contoh) 

 

         
 

 

Layanan Telkom (salah satu contoh) 

 

     
 

 

 



 

33 

 

SP2D  

Gaji dan Tunjangan 

 

Gaji Induk PNS (salah satu contoh) 
 

    
 

 

 

Gaji PPPK (salah satu contoh) 
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Penghasilan PPNPN (salah satu contoh) 
 

       
 

 

 
THR PNS (salah satu contoh) 
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THR PPPK (salah satu contoh) 
 

       
 

 

 

THR PPNPN (salah satu contoh) 
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Uang Makan PNS (salah satu contoh) 
 

      
 

 

 

Uang Makan PPPK (salah satu contoh) 
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Tunjangan Profesi (salah satu contoh) 
 

       
 

 

 

Honorarium Pejabat Pengadaan Barang dan Jasa 
 

        
 

 

 

 

 



 

38 

 

 
Honorarium Pengelola Keuangan (salah satu contoh) 
 

     
 

 

 

Belanja Peralatan dan mesin ekstrakomtabel (salah satu contoh) 
 

      
 

 

 

 


